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Pendahuluan 

Tahun 2020 merupakan episode baru bagi pendidikan  

Indonesia. Menteri pendidikan yang biasanya dijabat oleh pakar 

dan guru besar pendidikan, tidak untuk periode ini. Kabinet 

Indonesia Maju yang dipimpin oleh Ir. Joko Widodo pada periode 

kedua,  memilih Nadiem Makarim, MBA., yang akrab dipanggil 

Mas Nadiem atau Mas Menteri, dan telah melantiknya pada 23 

Oktober 2019  sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

periode 2019-2024. Terpilihnya Nadiem sontak mengagetkan jagat 

raya pendidikan Indonesia, mengingat dia bukan berlatar belakang 

dari dunia pendidikan. Secara usia juga masih sangat muda, di usia 

36 tahun dia menjabat Mendikbud yang menaungi berbagai 

jenjang pendidikan mulai Pendidikan Anak Usia Dini sampai 

Perguruan Tinggi. Secara pengalaman, dia belum pernah 

bersentuhan dengan dunia pendidikan. Background Nadiem 

adalah seorang pebisnis yang terkenal dengan Gojek-nya, bisnis 

yang berbasis pada kecanggihan teknologi digital dan telah 

menyedot perhatian, kekaguman, sekaligus kekhawatiran para 

pebisnis ritel di Indonesia. Banyak yang menyangsikan 

kemampuan Nadiem untuk merubah pendidikan Indonesia 

menjadi lebih baik, maju, dan bermartabat di mata dunia. Apalagi 

pada saat kondisi pendidikan yang multikompleks problemnya. 

Sebenarnya dibutuhkan ahli yang  memahami riwayat pendidikan 
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Indonesia dengan segala dinamikanya. Adagium yang sangat 

dihafal masyarakat ketika ada perubahan pejabat yaitu ‘ganti 

Menteri ganti kebijakan. Tak ayal, Nadiem-pun melakukan 

perubahan kebijakan sebagai upaya membenahi kondisi 

pendidikan Indonesia yang prestasinya di bawah rata-rata dunia. 

Terlepas dari niatan untuk merubah dan memajukan pendidikan, 

beberapa kebijakan Nadiem menimbulkan pro kontra tersendiri 

bagi penyelenggara dan pengelola pendidikan, baik di tingkat 

Dasar, Menengah, maupun Perguruan Tinggi. Selain efek 

perubahan kebijakan, pandemi Covid yang melanda dunia 

termasuk Indonesia sejak Maret 2019 hingga saat ini, berpengaruh 

besar pada proses penyelenggaraan pendidikan semua jenjang.  

Flash back pada awal menjabat, Nadiem Makarim melalui 

Kemendikbud telah meluncurkan program ‘Merdeka Belajar’ yang 

terdiri lima (5) episode, yaitu; 1). Merdeka Belajar mengubah Ujian 

Nasional menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan survei 

karakter, menghapus Ujian Sekolah Berstandar Nasional, 

menyederhanakan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

menyesuaikan kuota penerimaan peserta didik baru berbasis 

zonasi. Merdeka Belajar,  2). Kampus Merdeka Merdeka Belajar, 

memberikan kemudahan pelaksanaan pembelajaran di Perguruan 

Tinggi. 3). Perubahan mekanisme Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) tahun anggaran 2020, Merdeka Belajar 4). Program 

Organisasi Penggerak, dan 5). Guru Penggerak.  

Sampai pada 2020 ini, lima (5) episode ‘Merdeka Belajar’ 

tersebut ada yang sudah berjalan,  ada yang masih di-pending, dan 

ada yang secara konsep dan desain sudah siap, tinggal menunggu 

waktu penyelenggaraannya. Beberapa kebijakan yang berubah 

dan menarik perhatian publik diantaranya:  
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A. Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem Zonasi 

Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun 

2019 dengan tahun 2020 mengalami perubahan. Peraturan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 44 Tahun 2019 yang telah ditandatangani Nadiem 

Makarim tentang Penerimaan Peserta Didik Baru ( PPDB) 

memastikan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 2020 tetap 

menggunakan zonasi. Di dalamnya menjelaskan beberapa 

perubahan  sistem zonasi sehingga terdapat perbedaan antara 

zonasi PPDB 2019 dan PPDB 2020. Sistem zonasi bertujuan 

memberikan akses pendidikan berkualitas  dan mewujudkan 

Tripusat Pendidikan (sekolah, keluarga, dan masyarakat) 

dengan bersekolah di lingkungan tempat tinggal. Penerapan 

sistem zonasi membuat sekolah negeri dalam proses PPDB 

wajib menerima minimal 90 persen siswa baru yang berasal 

dari dekat sekolah. Calon siswa yang berdomisili jauh dari lokasi 

sebuah sekolah kehilangan kesempatan untuk terdaftar 

menjadi salah satu siswa di sekolah tersebut. 

Salah satu perbedaan yang mendasar dari sistem zonasi 

PPDB 2019 dan PPDB 2020 adalah kuota siswa dari jalur zonasi. 

Dalam sistem zonasi PPDB 2019, kuota jalur zonasi adalah 

minimal 80 persen dari total 100 persen. Sisanya 

diperuntukkan untuk jalur prestasi dan jalur perpindahan. Pada 

tahun PPDB 2020, kuota jalur zonasi berkurang menjadi 50 

persen.  Dengan demikian skema kuota jalur zonasi PPDB 2020 

berubah menjadi: jalur zonasi 50 persen, afirmasi 15 persen, 

pindahan 5 persen dan jalur prestasi 30 persen. Lewat 

kebijakan PPBD 2020, Kemendikbud ingin mengakomodasi 

ketimpangan akses dan kualitas di berbagai daerah. Daerah 

berwenang menentukan proporsi final dan menetapkan 

wilayah zonasi. Pemerataan akses dan kualitas pendidikan 
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perlu diiringi dengan inisiatif lainnya oleh pemerintah daerah, 

seperti redistribusi guru ke sekolah yang kekurangan guru. 

Zonasi tidak hanya mengatur pemerataan kualitas sekolah dan 

peserta didik, tetapi juga menitikberatkan pada peran dan 

komposisi guru di suatu daerah. Nadiem menekankan bahwa 

kebijakan ini harus diselaraskan dengan pemerataan kuantitas 

dan kualitas guru di seluruh daerah. Dampak yang lebih besar 

lagi adalah pemerataan kuantitas dan kualitas guru. Semangat 

pemerataan pendidikan inilah yang mendasari perubahan 

kebijakan PPDB 2020.  

Kebijakan ini bagus, tapi butuh waktu untuk memahamkan 

semua elemen. Mengingat, praktik PPDB selama ini sangat 

bebas bagi orang tua dan anak untuk memilih sekolah sesuai 

kemampuan dan keinginannya. Guru juga sudah berada pada 

zona nyaman untuk mengajar di tempat ia mengabdi selama 

ini. Dampak dari praktik PPDB pra zonasi akhirnya melahirkan 

ketimpangan pendidikan terutama bagi sekolah ‘pinggiran’yang 

kesulitan untuk mendapatkan siswa karena orang tua/anak 

lebih memilih sekolah-sekolah di perkotaan yang umumnya 

lebih bagus kualitasnya. PPDB zonasi juga memberikan efek 

positif bagi sekolah swasta untuk meningkatkan mutu 

pendidikannya agar diminati orang tua/anak yang tidak 

tertampung pada sistem zonasi, karena zonasi hanya berlaku 

pada sekolah negeri.  

B. Pembelajaran Jarak Jauh 

 Pandemi covid 19 berdampak besar bagi dunia pendidikan 

di Indonesia. Saat ini, yang menjadi pendidik utama beralih dari 

guru sekolah kepada orang tua.  Orang tua harus memiliki 

waktu dan kemampuan khusus mendampingi putra putrinya. 

Padahal melakukan ini tidak semudah membalik telapak 

tangan, mengingat transfer of knowledge, attitude, dan skills 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

39 
 

yang terangkum dalam kurikulum tidak bisa dilakukan dengan 

belajar instant.  Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi pilihan  

saat ini, mau tidak mau semua dipaksa untuk beradaptasi 

dengan teknologi yang menjadi salah satu instrumen utama 

pembelajaran. Orang tua bingung, guru pun tak kalah 

bingungnya, begitu juga peserta didik. Guru shocked 

menghadapi Covid 19 yang datang secara tiba-tiba. 

Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan secara offline 

dengan tatap muka bersama anak-anak, mendadak harus 

menggunakan online/PJJ. Aneka ragam yang melatar belakangi 

kondisi mereka, ada yang masih gagap teknologi, tidak punya 

persiapan materi, belum siap media pembelajaran daring, 

siswa tidak memiliki handphone, jaringan internet yang tidak 

support, dan berbagai masalah lainnya. Yang terjadi kemudian, 

sebagian besar guru hanya memberikan tugas pada peserta 

didik dengan menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

hampir setiap Mata Pelajaran memanfaatkannya, meskipun 

ada juga bentuk penugasan lainnya.  

Kondisi ini belum berakhir pada tahun ajaran 2020/2021. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Nadiem Makarim 

telah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Dalam SE tersebut 

disebutkan penetapan tahun ajaran baru 2020/2021 dimulai 

pada 13 Juli 2020. Pembelajaran Jarak Jauh tetap menjadi 

pilihan di masa pandemi ini dengan pertimbangan kesehatan 

dan keselamatan, mengingat sebagian besar kondisi 

wilayah/daerah Indonesia masuk belum memungkinkan 

dilakukan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Pembelajaran 

Tatap Muka diperkenankan untuk daerah yang masuk kategori 

zona hijau dan kuning dengan protokol kesehatan ketat, 
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bahkan kemungkinan besar sampai semester genap 2020/2021 

masih tetap PJJ karena kondisi Covid 19 akhir-akhir ini 

mengalami lonjakan yang signifikan atau masuk second wave of 

covid 19 pandemic. 

Kondisi ini menjadi titik balik bagi pemangku kebijakan dan 

pelaksana pendidikan untuk merancang kembali konsep 

pendidikan yang efektif dan efesien. Menyadarkan untuk 

melakukan penguatan human resources, kurikulum, dan 

infrastruktur untuk menjadi prioritas program menghadapi 

kondisi saat ini dan yang akan datang. Revolusi industri 4.0 

yang mengandalkan teknologi digital di dunia pendidikan 

akhirnya nyata dihadapi seiring kondisi covid saat ini. Semua 

belajar dan bergerak, serta harus mampu beradaptasi. 

 

C. Program Organisasi Penggerak 

POP merupakan episode keempat dari terobosan kebijakan 

Program Merdeka Belajar yang digagas oleh Nadiem Program 

Organisasi Penggerak (POP) pertama kali diluncurkan oleh 

Mendikbud Nadiem Makarim pada 10 Maret 2020. Program 

Organisasi Penggerak ini merupakan salah satu bagian dari 

Sekolah Penggerak yang didirikan oleh Kemendikbud. 

Melibatkan para organisasi masyarakat dan relawan 

pendidikan yang dapat ikut berpartisipasi sebagai 

organisasi penggerak untuk menciptakan sekolah-sekolah 

Penggerak di Indonesia. Tujuan program ini bagus, karena 

pemerintah menyadari bahwa akselerasi pendidikan tidak 

mungkin dilakukan oleh pemerintah sendiri, namun harus 

melibatkan masyarakat yang menjadi bagian tripusat 

pendidikan untuk hand in hand mendongkrak mutu 

pendidikan. Ada 3 tipe POP yang dicanangkan yaitu: 1. 

Program Gajah; Organisasi yang mengikuti ‘Program 
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Gajah’ akan mendapatkan bantuan pemerintah selama 

dua (2) tahun dari 2020-2022 untuk menjalankan program 

di lebih dari 100 PAUD/SD/SMP. 2. Program Macan 

Organisasi yang mengikuti ‘Program Macan’ akan 

mendapatkan bantuan pemerintah selama dua (2) tahun 

dari 2020-2022 untuk menjalankan program di 21-100 

PAUD/SD/SMP. 3.  Program Kijang; Organisasi yang 

mengikuti ‘Program Kijang’ akan mendapatkan bantuan 

pemerintah selama dua (2) tahun dari 2020-2022 untuk 

menjalankan program di 5-20 PAUD/SD/SMP.  

Namun POP ini akhirnya mengundang polemik karena 

beberapa Organisasi Kemasyarakatan memilih mundur 

dari program ini. Tidak tanggung-tanggung, mereka adalah 

Ormas-ormas besar yang memiliki kontribusi besar dalam 

penyelenggaraan pendidikan di tanah air. Sejumlah 

organisasi masyarakat dan organisasi pendidikan menyatakan 

mundur dari Program Organisasi Penggerak (POP) yang digagas 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Setidaknya, ada 

tiga organisasi yang telah menyatakan mundur, yaitu Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Pimpinan Pusat 

(PP) Muhammadiyah, Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul 

Ulama (LP Ma’arif NU), dan Persatuan Guru Republik Indonesia 

( PGRI). Alasan mereka mundur karena proses seleksi POP yang 

dinilai tak sejalan dengan semangat perjuangan pendidikan. 

Selain alasan di atas, ketiga organisasi tersebut sepakat bahwa 

anggaran program ini dapat dialokasikan untuk keperluan lain 

yang lebih mendesak di bidang pendidikan. Tak hanya meminta 

untuk realokasi, bahkan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 

mendesak agar Komisi Pemberantasan Korupsi turut 

mengawasi program tersebut. Ditengarai bahwa proses seleksi 

POP tidak fair karena yang lolos justru lembaga-lembaga yang 
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belum memiliki pengalaman dalam memajukan pendidikan 

Indonesia, bahkan ada yang belum memiliki pengalaman sama 

sekali. Akhirnya, dengan berbagai pertimbangan, Pemerintah 

menunda pelaksanaan program POP ini.  

 

D. Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Dunia Perguruan Tinggi tidak kalah sibuknya dengan jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Di PT, Kemendikbud 

meluncurkan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

Kebijakan ini dimaksudkan agar pihak kampus lebih leluasa 

begerak, lepas dari belenggu yang selama ini dihadapi. Ada 4 

kebijakan terkait paket Kampus Merdeka ini, yaitu: 1) 

kemudahan dalam membuka program studi baru, 2). akreditasi 

Perguruan tinggi, 3). Perubahan status menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum, dan 4). belajar di perguruan tinggi 

(hak belajar tiga semester di luar program studi). 

Saat ini PT sedang sibuk-sibuknya merubah desain 

kurikulum yang dijalankan selama ini. Efek dari perubahan 

kurikulum, otomatis kebijakan SDM, penganggaran dan 

infrastruktur juga mengalami perubahan. Kebijakan MBKM ini 

sebenarnya bagus karena tujuannya mendorong mahasiswa 

menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki 

dunia kerja. Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka 

ambil. Tidak seperti paket kurikulum sebelumnya, kurikulum 

MBKM memberikan kemerdekaan bagi mahasiswa untuk 

memilih dan mengikuti kuliah di Prodi lain dalam universitas 

atau di PT lainnya selama 3 semester. Setidaknya ada 8 pilihan 

bagi mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan, 

pengalaman, dan kesiapannya menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa tidak hanya unggul dari sisi akademis melainkan 
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juga terampil dari sisi keterampilan yang diperlukan pasar. 

Caranya adalah dengan menambah porsi vokasional melalui 

blended kurikulum akademik-vokasional. Ini mirip dengan 

konsep link and match yang sangat popular di tahun 90-an era 

Menteri Pendidikan Wardiman Djoyonegoro (1992-1998). 

Namun yang menjadi pembeda adalah pada keluasan cakupan 

kegiatan pembelajaran luar kampus yang dapat direkognisi 

sebagai kegiatan pembelajaran dan kebebasan mahasiswa 

dalam memilih bidang kegiatan yang diinginkan. Ada 8 kegiatan 

luar kampus yang ditawarkan, sebagai berikut: 

Penutup dan Rekomendasi 

1. Penutup 

Pilar kemajuan bangsa ditentukan oleh mutu Sumber Daya 

Manusia. SDM yang berkualitas diperoleh dari proses yang 

berkualitas termasuk proses selama belajar di lembaga 

pendidikan. Maka dalam mewujudkan kebijakan pendidikan 

nasional ‘Merdeka Belajar’ yang sudah digulir dan laksanakan, 

segala sesuatunya perlu dirancang, dilaksanakan, dan 

dievaluasi secara terus menerus dengan matang. Pelibatan 

para ahli sesuai bidang juga Organisasi Kemasyarakatan yang 

telah memiliki pengalaman membangun negeri ini melalui 

pendidikan perlu terus dilakukan. Tri pusat pendidikan yang 
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bertumpu pada sekolah, keluarga, dan masyarakat harus selalu 

disinergi dan kuatkan agar mutu pendidikan sesuai tujuan 

pendidikan nasional.  

 

2. Rekomendasi  

a. Penguatan SDM dan infrastrukur pendidikan harus menjadi 

prioritas program pemerintah, mengingat dua hal ini 

menjadi kunci mutu pendidikan Indonesia. 

b. Mutu pendidikan antara negeri dan swasta, antara kota dan 

daerah pinggiran, antara provinsi satu dan lainnya perlu 

distandarkan. Disparitas mutu yang ada selama ini menjadi 

salah satu penghambat capaian kualitas SDM secara 

nasional. 

c. Pendanaan riset dalam pendidikan perlu ditingkatkan untuk 

mendongkrak mutu pendidikan nasional.  

d. Kebijakan ‘Merdeka Belajar’ perlu dibumikan dengan juklak 

dan juknis yang jelas, agar semua komponen yang terlibat 

dan menjadi sasaran memahami cita-cita besar dan ikhtiar 

memajukan pendidikan Indonesia.   

e. Sistem zonasi yang memiliki tujuan pemerataan dan 

keadilan dalam kesempatan belajar perlu dibuat regulasi 

yang jelas dan tegas agar tidak terjadi kegaduhan di 

masyarakat. 
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Daftar Pustaka 
 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

adalah jenis virus corona yang menyebabkan penyakit 

coronavirus 2019 (COVID-19) 

Pada Agustus 2020, hasil Intra-Action Review (IAR) WHO yang 

didukung oleh Kementerian Kesehatan RI untuk penilaian 

respon COVID-19 di Indonesia menunjukkan secara garis 

besar upaya pemerintah Indonesia masih membutuhkan 

peningkatan 

 “Virus corona (COVID-19),” Google Berita. 

https://news.google.com/covid19/map?hl=id&gl=ID&ceid=I

D:id (accessed Dec. 29, 2020). 

 “Health Outlook 2021,” CISDI, Dec. 18, 2020. 

https://cisdi.org/id/health-outlook- 2021/18/12/2020/ 

(accessed Dec. 29, 2020). 

KawalCOVID19, “Tes COVID-19 di Indonesia per 29 Desember 
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